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ABSTRAK 
 
Judul :  EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN STAY AND 
STRAY DENGAN MEDIA FLASHCARD TERHADAP 
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI 
SISTEM PERNAPASAN DI KELAS XI IPA SMA NEGERI 5 
SEMARANG TAHUN AJARAN 2016/2017 
Penulis :  Dyah Setiawati Nurrama 
NIM :  133811044 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya perhatian 
peserta didik dalam proses pembelajaran biologi. Guru masih 
menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran sehingga peserta 
didik mudah bosan, mudah mengantuk dan suasana belajar menjadi 
tidak kondusif. Kreativitas guru dalam mengembangkan model 
pembelajaran dan media pembelajaran saat proses pembelajaran 
diperlukan untuk meningkatkan minat, keaktifan dan hasil belajar 
peserta didik. Peserta didik yang aktif akan meningkatkan pemahaman 
pada materi sistem pernapasan karena peserta didik terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas model pembelajaran Stay and Stray dengan media Flashcard 
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan di 
kelas XI IPA SMA Negeri 5 Semarang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Desain 
penelitian ini menggunakan Pre-test and Post-test group design. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. 
Pengumpulan data dilakukan pada kelas XI IPA 4 dan XI IPA 8 dengan 
menggunakan 2 metode, yaitu metode tes dan metode dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 
adalah 93,5 dan kelas kontrol adalah 79,25. Uji t-test dilakukan setelah 
diketahui nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika α = 5% menghasilkan thitung≤ 
t(1-α), dimana t(1-α) didapat dari daftar distribusi t dengan dk = 
𝑛1  +  𝑛2 − 2, dan H0 ditolak jika jika α = 5% menghasilkan thitung> t(1-α ). 
Data yang diperoleh adalahthitung = 8,699 dan ttabel= 1,669, karena 
thitung>ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Stay and Stray 
vii 
dengan media Flashcard pada materi sistem pernapasan terbukti efektif 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 5 Semarang. 
 
Kata Kunci:  Efektivitas, model pembelajaran Stay and Stray, media 
Flashcard, hasil belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Belajar adalah suatu proses usaha atau perbuatan yang 
dilakukan peserta didik secara sadar untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan serta 
memperoleh tujuan dari belajar. Perubahan tingkah laku yang 
didapatkan peserta didik mencakup pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Perubahan tingkah laku tersebut relatif menetap serta 
membawa pengaruh dan manfaat yang positif bagi peserta didik 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Rusman, 2012).  
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar 
peserta didik dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan 
kecakapan, pembentukan sikap serta kepribadian (Hardianto, 
2012). Menurut Hosnan (2014), pembelajaran merupakan proses 
dasar dari sebuah pendidikan, yaitu suatu proses untuk 
menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi interaksi 
komunikasi belajar antara guru, peserta didik dan komponen 
pembelajaran lain untuk mencapai tujuan pembelajaran. Rosmaini 
(2004) mengemukakan tujuan pembelajaran biologi adalah agar 
peserta didik dapat memahami, menemukan dan menjelaskan 
konsep-konsep serta prinsip-prinsip dalam Biologi. 
Guru merupakan ujung tombak berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran. Menurut Iskandar (2010), kreativitas guru menjadi 
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hal yang penting dalam proses pembelajaran sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penguasaan guru terhadap 
materi pelajaran harus diimbangi dengan kemampuan guru dalam 
pengelolaan kelas, pemanfaatan waktu, penggunaan metode 
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik yang berujung pada 
pencapaian hasil belajar. 
Rusman (2011) mengemukakan bahwa keberhasilan dalam 
kegiatan pembelajaran ditunjang oleh empat komponen yaitu 
komponen tujuan, komponen materi, komponen strategi belajar 
mengajar dan komponen evaluasi.  Empat komponen tersebut harus 
diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan media 
maupun model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga lebih efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 
Model pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (Trianto,2011). 
Lie (2008) menyatakan bahwa dalam pembelajaran biologi 
peran aktif peserta didik pada saat proses pembelajaran sangat 
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diperlukan agar peserta didik mampu membangun pengetahuannya 
sendiri. Model pembelajaran Stay and Stray merupakan suatu model 
pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada 
kelompok untuk membagikan hasil diskusi dan informasi dengan 
kelompok lain. Hal ini dilakukan dengan cara saling mengunjungi 
atau bertamu antar kelompok untuk berbagi informasi. Model 
pembelajaran Stay and Stray mengarahkan peserta didik untuk aktif 
dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan 
materi dan menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.  
Media pembelajaran merupakan suatu alat sebagai 
perantara untuk pemahaman makna dari materi yang disampaikan 
(Kustandi, 2011). Flashcard adalah salah satu bentuk media edukatif 
berupa kartu yang memuat gambar dan kata. Gambar-gambar pada 
Flashcard merupakan rangkaian pesan yang disajikan dengan 
keterangan setiap gambar yang dicantumkan pada bagian belakang. 
Materi yang tercantum pada Flashcard memudahkan siswa untuk 
mengenali suatu konsep pembelajaran (Susilana dan Riyana, 2009). 
Menurut Hotimah (2012), Flashcard adalah media pembelajaran 
yang dapat membantu dalam meningkatkan mengembangkan daya 
ingat, melatih kemandirian dan meningkatkan jumlah kosakata. 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku seseorang dari 
tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti 
(Hamalik, 2006). Hasil belajar berhubungan dengan aktivitas, tidak 
akan terjadi proses belajar jika tidak terdapat aktivitas. Dengan kata 
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lain, bahwa dalam belajar diperlukan adanya aktivitas agar 
terlaksana suatu proses belajar yang baik (Sardirman, 2003). 
Berdasarkan hasil observasi, nilai rata-rata pada materi 
sistem pernapasan di SMA Negeri 5 Semarang adalah 80, sedangkan 
nilai KKM mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 5 Semarang adalah 
75 (Suprihationo, wawancara 28 Oktober 2016). Nilai rata-rata yang 
diperoleh dengan menggunakan metode konvensional sudah 
mencapai nilai di atas KKM, namun beberapa siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami materi sistem pernapasan 
sehingga jika pembelajaran pada materi sistem pernapasan 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard akan diperoleh nilai rata-rata yang lebih baik dan 
meningkatkan pemahaman peserta didik dibandingkan dengan 
menggunakan metode konvensional.  
Model pembelajaran Stay and Stray dapat memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dan berlatih 
menyampaikan informasi kepada kelompok lain dalam proses 
pembelajaran. Materi pada Flashcard berisi tentang organ-organ 
pernapasan, mekanisme pernapasan dada dan pernapasan perut 
serta gangguan-gangguan pada sistem pernapasan diharapkan 
mampu memudahkan peserta didik dalam memahami organ-organ 
pernapasan dan membedakan antara mekanisme pernapasan dada 
dan pernapasan perut serta gangguan-gangguan pada sistem 
pernapasan.  
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Berdasarkan uraian pada latar belakang, perlu dilakukan 
kajian lebih dalam tentang efektifitas model pembelajaran Stay and 
Stray dengan media Flashcard pada pembelajaran Biologi terutama 
pada materi sistem pernapasan di SMA Negeri 5 Semarang. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana efektivitas model pembelajaran Stay and Stray dengan 
media Flashcard terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
sistem pernapasan di kelas XI IPA SMA Negeri 5 Semarang tahun 
ajaran 2016/2017? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi: 
Efektivitas model pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem 
pernapasan di kelas XI IPA SMA Negeri 5 Semarang tahun ajaran 
2016/2017. 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran yang mampu 
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta 
didik pada aspek kognitif. 
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2. Bagi guru, hasil penelitian ini memberikan motivasi untuk 
meningkatkan keterampilan dalam memilih model 
pembelajaran serta mengembangkan media pembelajaran yang 
bervariasi sehingga mampu meningkatkan keaktifan dan 
pemahaman peserta didik. 
3. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat dimanfaatkan dan 
diterapkan sebagai model pembelajaran di sekolah. 
4. Bagi peneliti, hasil penelitian yang diperoleh dapat digunakan 
menjadi salah satu model pembelajaran ketika mengajar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Pembelajaran Biologi   
Menurut Valentino (2013), belajar dan mengajar 
merupakan dua konsep yang saling berhubungan satu sama lain. 
Belajar adalah suatu usaha yang harus dilakukan peserta didik 
sebagai sasaran didik untuk menerima pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru, sedangkan mengajar adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh guru sebagai pengajar untuk 
menyampaikan pembelajaran sehingga tercapainya tujuan dari 
pembelajaran. Inilah makna belajar dan mengajar sebagai suatu 
proses. Hal ini dinyatakan dalam Al-Quran: 
  
    
   
   
     
   
   
  
    
       
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu, ‘Berlapang-lapanglah dalam majlis’, maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan, ’Berdirilah kamu’, 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
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Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Q.S. Al-Mujadalah: 11) (Depatermen Agama RI, 2010) 
 
Ayat tersebut dijelaskan dalam tafsir Ath-Thabiri bahwa 
ilmu memberikan fadhilah tersendiri bagi para pemiliknya dan 
dia juga punya hak atas pemiliknya. Allah akan mengangkat 
derajat orang beriman yang diberi ilmu, dibandingkan dengan 
yang tidak diberi ilmu jika mereka mengamalkan ilmu mereka 
(Fahrurrozi, 2009). Mencari ilmu pengetahuan sangat penting 
bagi setiap muslim untuk mengamalkannya di kehidupan sehari-
hari. 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 
guru dengan peserta didik dan komunikasi timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Interaksi dan komunikasi timbal balik antara 
guru dengan peserta didik merupakan ciri dan syarat utama bagi 
berlangsungnya proses pembelajaran. Interaksi antara guru 
dengan peserta didik pada proses pembelajaran memegang 
peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
efektif (Valentino, 2013).  
Dalam Depdiknas (2003), peran guru dalam memilih 
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran Biologi 
yaitu untuk mendukung peserta didik sebagai pusat perhatian 
utama. Guru dalam menentukan kegiatan pembelajaran dapat 
meningkatkan pengalaman belajar peserta didik melalui 
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interaksi aktif. Menurut, Rusman (2012), interaksi yang baik 
dalam kegiatan pembelajaran harus memperhatikan dalam 
memilih dan menentukan media, metode, strategi dan 
pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  
Ningsih (2013) menyatakan bahwa keterampilan proses 
biologi yang harus dikembangkan pada diri peserta didik 
mencakup kemampuan yang paling sederhana yaitu mengamati 
sampai dengan kemampuan bereksperimen. Oleh karena itu, 
pelajaran biologi harus mengembangkan keterampilan proses 
sains. Dalam melaksanakan pembelajaran proses sains ini, guru 
harus mempunyai kompetensi yang berkaitan dengan hal 
tersebut agar mampu mendorong dan membimbing siswa untuk 
mengadakan eksperimen, menemukan fakta dan konsep sendiri. 
Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan 
berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan 
proses sains. Keterampilan proses sains meliputi keterampilan 
mengamati, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahan 
secara baik dan benar dengan mempertimbangkan keamanan 
dan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menafsirkan 
data, serta mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan dan 
tertulis dan memilih informasi faktual yang relevan untuk 
menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-
hari. Biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir 
analitis, induktif dan deduktif untuk menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan masalah alam sekitar (Ningsih, 2013). 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan 
terjadinya perubahan atau pembaharuan tingkah laku dan 
kecakapan. Berhasil atau tidaknya perubahan tersebut 
dipengaruhi oleh faktor individual dan faktor sosial. Faktor 
individual meliputi faktor kematangan atau pertumbuhan, faktor 
kecerdasan atau intelegensi, faktor latihan da ulangan, faktor 
motivasi dan faktor pribadi. Faktor sosial meliputi faktor 
keluarga, faktor guru dan cara mengajarnya, faktor alat-alat yang 
digunakan dalam belajar-mengajar, faktor lingkungan dan faktor 
motivasi sosial (Thobroni, 2016) 
Menurut Indriyana (2012), keberhasilan proses 
pembelajaran ditentukan oleh ketiga aspek utama yaitu peserta 
didik, pendidik (guru) dan sumber belajar (materi). Kendala 
yang terjadi saat ini adalah kurangnya keselarasan antara ketiga 
aspek dalam proses  pembelajaran. Beberapa bentuk dari 
ketidakselarasan ini diantaranya adalah kata-kata yang sulit 
dipahami, salah tafsir, perhatian tidak berpusat dan tidak 
terjadinya pemahaman. 
Muhibbin (2008) menyatakan bahwa hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 
setelah mengalami kegiatan belajar. Secara umum, faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar peserta didik dapat dibedakan 
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menjadi faktor internal (faktor dari dalam diri peserta didik), 
yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik, faktor 
eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi 
lingkungan disekitar peserta didik dan faktor pendekatan 
belajar (approach learning), yakni jenis upaya belajar peserta 
didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta 
didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi 
pelajaran. 
Keberhasilan seorang peserta didik dalam suatu 
pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan 
dan kesiapan peserta didik dalam menerima materi 
pembelajaran, tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
diantaranya mutu pengajaran guru dengan penerapan metode, 
model, pendekatan atau strategi pembelajaran agar peserta 
didik tidak merasa bosan dan tetap tertarik untuk belajar 
sehingga hasil belajar yang dicapai dapat maksimal (Yulinar, 
2013). 
3. Model Pembelajaran Stay dan Stray 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang  
digunakan guru dalam proses pembelajaran dengan mendesain 
rencana pembelajaran yang menarik sehingga peserta didik 
tidak mudah bosan serta proses pembelajaran lebih 
menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
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belajar peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif. 
Melalui pembelajaran kooperatif seorang peserta didik menjadi 
sumber belajar bagi temannya yang lain (Wena 2009). Model 
pembelajaran Stay and Stray adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan aktivitas 
peserta didik dan menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan (Indriyani, 2011). 
Model pembelajaran Stay and Stray merupakan salah 
satu model pembelajaran kooperatif yang memberikan 
kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi 
kepada kelompok lain. Penggunaan model pembelajaran  Stay 
and Stray akan mengarahkan peserta didik untuk berperan aktif 
dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan 
dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman (Miftahul, 
2011). 
Menurut Lie (2008), Model pembelajaran Stay and Stray 
merupakan suatu model pembelajaran kooperatif dimana 
peserta didik belajar memecahkan masalah bersama-sama 
dengan anggota kelompoknya, kemudian peserta didik dari 
kelompok tersebut bertukar informasi pada anggota kelompok 
lain. Dalam model pembelajaran Stay and Stray, peserta didik 
dituntut untuk memiliki tanggungjawab serta peran aktif dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. 
4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Stay and Stray 
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Langkah-langkah  model pembelajaran Stay and Stray 
menurut Miftahul (2011) yaitu: 
a. Peserta didik akan bekerja secara kelompok dan berdiskusi 
dengan kelompoknya.  
b. Perwakilan dari masing-masing kelompok akan 
meninggalkan kelompoknya dan bertamu pada kelompok 
lain untuk mendapatkan informasi lain. Anggota yang tidak 
bertamu atau tinggal dalam kelompok bertugas untuk 
membagikan hasil kerja dan informasi kepada tamu dari 
kelompok lain.  
c. Setelah selesai, tamu undur diri dan kembali menuju 
kelompok mereka sendiri untuk melaporkan hasil informasi 
yang ditemukan.  
d. Masing-masing kelompok berdiskusi dan membahas hasil-
hasil kerjanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Pembagian kelompok asal secara heterogen 
(Dyah, 2016) 
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Gambar 2.2 Kelompok baru yang terdiri dari  perwakilan 
tiap kelompok (Dyah, 2016) 
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5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Stay and 
Stray 
Menurut Istarani (2012), kelebihan model pembelajaran 
Stay and Stray yaitu:  
a. Kerja sama di dalam kelompok maupun di luar kelompok 
dalam proses belajar mengajar 
b. Kemampuan peserta didik dalam memberikan informasi 
kepada temannya yang lain di luar kelompok dan begitu juga 
sebaliknya ketika peserta didik balik ke dalam kelompoknya 
masing-masing 
c. Kemampuan peserta didik dalam menyatukan ide dan 
gagasannya terhadap materi yang dibahasnya dalam 
kelompok maupun ketika menyampaikannya pada peserta 
didik yang diluar kelompoknya 
d. Keberanian peserta didik dalam menyampaikan bahan ajar 
pada temannya 
e. Melatih peserta didik untuk berbagi terutama berbagi ilmu 
pengetahuan yang didapatnya di dalam kelompok 
f. Pembelajaran akan tidak membosankan sebab antara 
peserta didik selalu berinteraksi dalam kelompok maupun di 
luar kelompok 
g. Melatih kemandirian peserta didik dalam belajar. 
Kekurangan dari model pembelajaran Stay and Stray 
yaitu membutuhkan waktu yang lama untuk penerapanya (Eko, 
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2011). Kekurangan model pembelajaran kooperatif Stay and 
Stray dapat disiasati dengan terlebih dahulu mempersiapkan 
dan membentuk kelompok-kelompok belajar yang heterogen 
ditinjau dari segi jenis kelamin dan kemampuan akademis. 
Berdasarkan jenis kelamin, dalam satu kelompok harus ada 
siswa laki-laki dan perempuannya. Pembentukan kelompok 
heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar dan 
saling mendukung sehingga memudahkan pengelolaan kelas 
karena dengan adanya satu orang yang berkemampuan 
akademis tinggi yang diharapkan bisa membantu anggota 
kelompok lain.  
6. Media Flashcard dalam Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah segala sarana atau bentuk 
komunikasi yang dapat dijadikan sebagai wadah dari informasi 
pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik serta 
dapat menarik minat dan perhatian sehingga tujuan belajar akan 
tercapai (Hosnan, 2014). Menurut Sardiman (2010), suatu 
media pembelajaran dapat dikatakan baik, apabila bersifat 
efisien dan efektif serta komunikatif. Suatu media dikatakan 
efisien apabila penggunaannya mudah, dalam waktu yang 
singkat dapat mencakup isi yang luas dan tempat yang 
diperlukan tidak terlalu luas. Efektif artinya memberikan hasil 
guna yang tinggi ditinjau dari segi pesannya dan kepentingan 
siswa yang sedang belajar. Sedangkan yang dimaksud dengan 
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komunikatif ialah bahwa media tersebut mudah untuk 
dimengerti maksudnya. 
Berbagai media pembelajaran saat ini telah digunakan 
dan dikembangkan, salah satunya adalah Flashcard. Flashcard 
adalah salah satu bentuk media edukatif berupa kartu yang 
memuat gambar dan kata yang ukurannya bisa disesuaikan 
dengan siswa yang dihadapi dan untuk mendapatkannya bisa 
membuat sendiri atau menggunakan yang sudah jadi. Gambar-
gambar pada Flashcard merupakan rangkaian pesan yang 
disajikan dengan keterangan setiap gambar yang dicantumkan 
pada bagian belakangnya sehingga mampu meningkatkan daya 
ingat peserta didik (Susilana dan Riyana, 2009). 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Flashcard  Organ-organ Pernapasan Manusia  
(Khanza, 2016) 
ORGAN-ORGAN 
PERNAPASAN 
MANUSIA 
  
 
1. HIDUNG 
2. FARING 
3. LARING 
4. TRAKEA 
5. BRONKUS 
6. PARU-PARU 
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Gambar 2.4 Flashcard Organ Hidung (Khanza, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.5 Flashcard Organ Faring (Reiza, 2012) 
ORGAN 
PERNAPASAN 
HIDUNG 
 
1 
 
 
Fungsi hidung dalam 
proses pernapasan 
meliputi: 
1. Penyesuaian suhu 
2. Penyesuaian 
kelembapan 
3. Penyaringan dari 
partikel-partikel debu 
Lendir berfungsi untuk 
menyesuaikan kelembapan 
udara 
Silia berfungsi untuk 
menyaring debu yang 
masuk ke hidung. 
ORGAN 
PERNAPASAN 
FARING
 
 
2 
 
 
 
Faring merupakan 
percabangan 2 saluran:  
1. Tenggorokan 
(nasofaring) 
merupakan saluran 
pernapasan yang 
terletak di bagian 
depan. 
2. Kerongkongan 
(esofagus) 
merupakan saluran 
pencernaan yang 
terletak di bagian 
belakang. 
 
 
FARING 
LENDIR 
SILIA 
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 Gambar 2.6 Flashcard Organ Laring (Syarifuddin, 2013) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.7 Flashcard Organ Trakea (Syarifuddin, 2013) 
ORGAN 
PERNAPASAN 
LARING 
 
 
3 
 
 
 
 
Laring disusun oleh katup 
yang disebut epiglotis dan 
tulang rawan yang 
membentuk jakun. 
Epiglotis berfungsi untuk 
mencegah makanan atau 
air masuk ke saluran 
pernafasan. 
Laring memiliki dua 
lipatan ligamen yang 
disebut pita suara. Pita 
suara bergetar ketika 
udara masuk sehingga 
menghasilkan suara. 
ORGAN 
PERNAPASAN 
TRAKEA 
 
4 
 
 
 
Dinding trakea tersusun 
atas cincin-cincin tulang 
rawan. Dinding dalam 
trakea dilapisi selaput 
lendir yang memiliki silia. 
Silia berfungsi untuk 
menahan dan 
mengeluarkan kotoran 
dalam udara yang lolos 
dari penyaringan rongga 
hidung. 
Pada trakea terjadi proses 
penyaringan yang 
kedua. 
 
 
 
EPIGLOTIS 
PITA SUARA 
TRAKEA 
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Gambar 2.8 Flashcard Organ Bronkus (Hedi, 2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.9 Flashcard Organ Paru-paru (Hedi, 2015) 
ORGAN 
PERNAPASAN 
BRONKUS 
 
 
5 
Ujung trakea bercabang 
menjadi dua yang disebut 
bronkus. Bronkus 
berfungsi sebagai saluran 
utama menuju alveolus. 
Tiap bronkus membentuk 
cabang-cabang yang 
disebut bronkiolus. 
Bronkiolus berfungsi 
menyalurkan udara dari 
bronkus ke alveolus dan 
mengontrol jumlah 
udara ke paru-paru. 
ORGAN 
PERNAPASAN 
PARU-PARU 
 
6 
 
 
Paru-paru dilindungi oleh 
selaput yang disebut 
pleura. 
Paru-paru berfungsi 
sebagai tempat 
pertukaran gas yang 
terjadi di alveolus.  
Alveolus merupakan 
gelembung-gelembung 
halus dan berdinding 
tipis sehingga 
memudahkan oksigen 
dan karbondioksida 
berdifusi. 
BRONKIOLUS 
BRONKUS 
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 Gambar 2.10 Flashcard Pernapasan Dada (Arianto, 2010) 
PERNAPASAN 
DADA INSPIRASI 
 
7 
Otot antar tulang rusuk 
berkontraksi 
↓ 
Tulang rusuk terangkat 
↓ 
Rongga dada membesar 
↓ 
Paru-paru mengembang 
↓ 
Tekanan udara dalam 
paru-paru menjadi lebih 
kecil dibandingkan 
dengan tekanan udara 
luar 
↓ 
Udara luar masuk ke 
paru-paru 
 
 
 
 
PERNAPASAN 
DADA EKSPIRASI 
8 
 
 
Otot antar tulang rusuk 
relaksasi  
↓ 
Tulang rusuk menurun 
↓ 
Rongga dada mengecil 
↓ 
Paru-paru mengempis 
↓ 
Tekanan udara dalam 
paru-paru lebih besar 
dibandingkan dengan 
tekanan udara luar 
↓ 
Udara keluar dari paru-
paru 
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 Gambar 2.11 Flashcard Pernapasan Perut (Arianto, 2010) 
PERNAPASAN 
PERUT INSPIRASI 
 
9 
 
 
Otot diafragma 
berkontraksi 
↓ 
Diafragma menjadi datar 
↓ 
Rongga dada membesar 
↓ 
Paru-parumengembang 
↓ 
Tekanan udara dalam 
paru-paru lebih kecil 
dibandingkan dengan 
tekanan udara luar 
↓ 
Udara masuk ke paru-
paru. 
 
 
 
PERNAPASAN 
PERUT EKSPIRASI 
 
10 
 
 
 
Otot Diafragma relaksasi 
↓ 
Diafragma kembali 
melengkung 
↓ 
Rongga dada mengecil 
↓ 
Paru-paru mengempis 
↓ 
Tekanan udara di paru-
paru lebih besar 
dibandingkan dengan 
tekanan udara luar 
↓ 
Udara keluar dari paru-
paru 
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 Gambar 2.12 Flashcard Penyakit Asma (Norma, 2012) 
        
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.13 Flashcard Penyakit Emfisema (Rasti, 2014) 
GANGGUAN PADA 
SISTEM 
PERNAPASAN 
 
              Normal       Asma  
11 
ASMA 
Merupakan penyakit yang 
terjadi akibat 
penyumbatan saluran 
pernapasan. 
Disebabkan alergi 
terhadap bulu binatang, 
debu, asap, udara dingin 
atau tekanan psikologis.  
Hal ini mengakibatkan 
penderita sukar 
bernapas. 
 
 
 
 
GANGGUAN PADA 
SISTEM 
PERNAPASAN 
 
12 
EMFISEMA 
Merupakan penyakit yang 
disebabkan karena 
dinding alveoli 
berkurang 
elastisitasnya sehingga 
mengakibatkan alveoli 
pecah dan dinding-
dindingnya menyatu. 
Emfisema mengakibatkan 
berkurangnya daerah 
pertukaran gas. 
Emfisema disebabkan 
oleh kebiasaan merokok 
dan polusi udara. 
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 Gambar 2.14 Flashcard Penyakit Bronkitis (Rasti, 2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.15 Flashcard Penyakit Pneumonia (Rasti, 2014) 
GANGGUAN PADA 
SISTEM 
PERNAPASAN 
 
       Normal       Bronkitis 
13 
 
 
 
 
 
 
 
 
BRONKITIS 
Merupakan penyakit 
peradangan pada 
selaput yang melapisi 
bronkus.Terjadi 
penumpukan lendir 
kental di bronkus. Hal ini 
mengakibatkan penderita 
sukar bernapas. 
Bronkitis disebabkan oleh 
kebiasaan merokok dan 
infeksi saluran 
pernapasan. 
 
 
GANGGUAN PADA 
SISTEM 
PERNAPASAN 
 
14 
 
PNEUMONIA 
Merupakan peradangan 
paru-paru yang 
diakibatkan karena 
infeksi virus, bakteri atau 
benda-benda asing yang 
masuk ke dalam paru-
paru. 
 
Pneumonia menyebabkan 
adanya timbunan 
cairan, eritrosit dan 
leukosit di dalam 
alveolus. 
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Gambar 2.16 Flashcard Penyakit Tuberkulosis (Rasti, 2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.17 Flashcard Penyakit Influenza (Rasti, 2014) 
GANGGUAN PADA 
SISTEM 
PERNAPASAN 
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TUBERKULOSIS (TB) 
Merupakan penyakit 
paru-paru yang 
disebabkan oleh bakteri 
Mycobacterium 
tuberculosis. Difusi 
oksigen akan terganggu 
karena adanya bintil-
bintil atau peradangan 
pada dinding alveolus. 
 
Penderita biasanya batuk 
berat yang disertai batuk 
darah dan badan menjadi 
kurus. 
 
 
GANGGUAN PADA 
SISTEM 
PERNAPASAN 
 
16 
 
INFLUENZA 
 
Penyakit influenza 
disebabkan oleh virus 
influenza. 
Transmisi virus melalui 
udara dan air ludah. 
Virus akan melekat pada 
sel di permukaan rongga 
hidung dan saluran 
napas. 
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Gambar 2.18 Flashcard Penyakit Sinusitis (Rasti, 2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.19 Flashcard Penyakit Kanker Paru-paru 
 (Rasti, 2014) 
GANGGUAN PADA 
SISTEM 
PERNAPASAN 
 
 
17 
 
 
SINUS 
NORMAL 
SINUSITIS 
SINUSITIS 
Sinusitis adalah inflamasi 
atau peradangan pada 
dinding sinus yang 
disebabkan oleh virus. 
Sinus berfungsi 
menghasilkan lendir untuk 
mengendalikan suhu dan 
kelembapan udara. 
Sinusitis menyebabkan 
cairan pada sinus tidak 
dapat dialirkan dengan 
baik. 
GANGGUAN PADA 
SISTEM 
PERNAPASAN 
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PARU-PARU 
NORMAL 
KANKER 
PARU-PARU 
KANKER PARU-PARU 
Kanker paru-paru 
merupakan abnormalitas 
sel-sel yang mengalami 
pertumbuhan yang cepat 
pada paru-paru. 
Faktor utama penyebab 
kanker paru-paru adalah 
merokok. 
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7. Hasil Belajar Siswa  
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 
diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. Hasil 
belajar terjadi apabila seseorang yang telah mengikuti kegiatan 
belajar akan mengalami perubahan tingkah laku pada diri orang 
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak 
mengerti menjadi mengerti (Hamalik, 2006). 
Menurut Agus (2010), hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 
apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil 
belajar dapat berupa informasi verbal yaitu mengungkapkan 
pengetahuan dalam bentuk bahasa baik lisan maupun tertulis. 
Keterampilan intelektual yaitu kemampuan analitis-sintesis 
fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 
Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 
aktivitas kognitif bersifat khas yaitu penguasaan konsep, 
keterampilan motorik serta nilai-nilai sikap sebagai standar 
perilaku. Penguasaan konsep termasuk hasil belajar aspek 
kognitif yang dapat diukur melalui tes. 
8. Materi Sistem Pernapasan 
Sistem pernapasan adalah sistem organ yang digunakan 
untuk pertukaran gas. Sistem pernapasan pada manusia terdiri 
dari: (Rasti, 2014) 
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a. Hidung 
Fungsi hidung dalam proses pernafasan meliputi 
penyesuaian suhu, penyesuaian kelembapan dan 
penyaringan dari partikel-partikel debu 
Lendir berfungsi untuk menangkap debu atau 
partikel-partikel lain agar tidak sampai ke paru-paru. Silia 
berfungsi untuk menyaring debu yang masuk ke hidung. 
b. Faring  
Faring merupakan percabangan 2 saluran, yaitu 
tenggorokan (nasofaring) merupakan saluran pernapasan 
yang terletak di bagian depan dan kerongkongan (esofagus) 
merupakan saluran pencernaan yang terletak di bagian 
belakang. 
c. Laring 
Laring disusun oleh katup yang disebut epiglotis dan 
tulang rawan yang membentuk jakun. Epiglotis yang 
berfungsi untuk mencegah makanan atau air masuk ke 
saluran pernafasan. Laring memiliki dua lipatan ligamen 
yang disebut pita suara. Pita suara bergetar ketika udara 
masuk sehingga menghasilkan suara. 
d. Trakea 
Dinding trakea tersusun atas cincin-cincin tulang 
rawan. Dinding dalam trakea dilapisi selaput lendir yang 
dihasilkan oleh sel-sel epitel yang memiliki silia. Silia 
berfungsi untuk menahan dan mengeluarkan kotoran dalam 
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udara yang lolos dari penyaringan rongga hidung. Pada 
trakea terjadi proses penyaringan yang kedua. 
e. Bronkus  
Ujung trakea bercabang menjadi dua yang disebut 
bronkus. Kedua cabang tersebut masing-masing masuk ke 
dalam paru-paru kiri dan paru-paru kanan. Tiap bronkus 
membentuk cabang-cabang yang disebut bronkiolus. 
Bronkus berfungsi sebagai saluran utama menuju alveolus. 
Bronkiolus berfungsi menyalurkan udara dari bronkus ke 
alveolus dan mengontrol jumlah udara ke paru-paru. 
f. Paru-paru 
Paru-paru terletak di rongga dada di atas diafragma. 
Paru-paru dilindungi oleh selaput yang disebut pleura. Paru-
paru berfungsi sebagai tempat pertukaran gas pada proses 
pernapasan yang terjadi di alveolus. Alveolus merupakan 
gelembung-gelembung halus dan berdinding tipis sehingga 
memudahkan oksigen dan karbondioksida berdifusi. 
Mekanisme pernapasan pada manusia terdapat 2 jenis, 
yaitu: (Arinto, 2010) 
a. Pernapasan Dada 
Pada fase inspirasi, otot antar tulang berkontraksi, 
tulang rusuk terangkat, rongga dada membesar, paru-paru 
mengembang dan tekanan udara dalam paru-paru lebih kecil 
daripada tekanan udara di luar sehingga udara dari luar 
masuk dalam paru-paru melalui rongga hidung. 
31 
 
Pada fase ekspirasi, otot antar tulang rusuk relaksasi, 
tulang rusuk turun, rongga dada mengecil, paru-paru 
mengempis dan tekanan udara dalam paru-paru lebih besar 
daripada tekanan udara di luar sehingga udara keluar dari 
paru-paru melalui rongga hidung. 
b. Pernapasan Perut 
Pada fase inspirasi, otot diafragma berkontraksi, 
diafragma yang semula melengkung menjadi datar, rongga 
dada membesar, paru-paru mengembang dan tekanan udara 
dalam paru-paru lebih kecil daripada tekanan udara di luar 
sehingga udara dari luar masuk ke dalam paru-paru melalui 
rongga hidung. 
Pada fase ekspirasi, otot diafragma berelaksasi, 
diafragma kembali melengkung, rongga dada mengecil, paru-
paru mengempis dan tekanan udara dalam paru-paru lebih 
besar daripada tekanan udara di luar sehingga udara keluar 
dari paru-paru melalui rongga hidung. 
Adapun gangguan-gangguan pada sistem pernapasan 
manusia, yaitu: (Rasti, 2014) 
a. Asma 
Asma merupakan penyakit yang terjadi akibat 
penyumbatan saluran pernapasan. Asma disebabkan alergi 
terhadap bulu binatang, debu, asap, udara dingin atau 
tekanan psikologis. Hal ini mengakibatkan penderita sukar 
bernapas. 
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b. Emfisema 
Emfisema merupakan penyakit yang disebabkan 
karena dinding alveoli berkurang elastisitasnya sehingga 
mengakibatkan alveoli pecah dan dinding-dindingnya 
menyatu. Emfisema mengakibatkan berkurangnya daerah 
pertukaran gas.Emfisema disebabkan oleh kebiasaan 
merokok dan polusi udara. 
c. Bronkitis 
Bronkitis merupakan penyakit peradangan pada 
selaput yang melapisi bronkus. Terjadi penumpukan lendir 
kental di bronkus. Hal ini mengakibatkan penderita sukar 
bernapas. Bronkitis disebabkan oleh kebiasaan merokok dan 
infeksi saluran pernapasan. 
d. Pneumonia 
Pneumonia merupakan peradangan paru-paru yang 
diakibatkan karena infeksi virus, bakteri atau benda-benda 
asing yang masuk ke dalam paru-paru. Pneumonia 
menyebabkan adanya timbunan cairan, eritrosit dan leukosit 
di dalam alveolus. 
e. Tuberculosis (TB) 
Tuberculosis merupakan penyakit paru-paru yang 
disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. Difusi 
oksigen akan terganggu karena adanya bintil-bintil atau 
peradangan pada dinding alveolus. Penderita biasanya batuk 
berat yang disertai batuk darah dan badan menjadi kurus. 
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f. Influenza 
Penyakit influenza disebabkan oleh virus influenza. 
Transmisi virus melalui udara dan air ludah. Virus akan 
melekat pada sel di permukaan rongga hidung dan saluran 
napas. 
g. Sinusitis 
Sinusitis adalah inflamasi atau peradangan pada 
dinding sinus yang disebabkan oleh virus. Sinus berfungsi 
menghasilkan lendir untuk mengendalikan suhu dan 
kelembapan udara. Sinusitis menyebabkan cairan pada sinus 
tidak dapat dialirkan dengan baik. 
h. Kanker paru-paru 
Kanker paru-paru merupakan abnormalitas sel-sel 
yang mengalami pertumbuhan yang cepat pada paru-paru. 
Faktor utama penyebab kanker paru-paru adalah merokok. 
B. Kajian Pustaka 
Penelitian Hidayah (2012) dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Class-wide Peer Tutoring (CPWT) Disertai Media 
Cergam Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Biologi Siswa 
kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo” menyatakan bahwa siswa 
menunjukkan antusiasme, minat dan ketertarikan yang besar 
selama mengikuti pembelajaran biologi menggunakan model dan 
media pembelajaran yang menarik. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada 
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siklus I nilai rata-rata 62,14% meningkat menjadi 68,57% dan pada 
siklus rata-rata 67,86% meningkat menjadi 74,29%.  
Perbedaan penelitian Hidayah dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti yaitu penelitian dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif, sedangkan penelitian Hidayah menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian yang dilakukan peneliti 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard, sedangkan penelitian Hidayah menggunakan model 
pembelajaran Class-wide Peer Tutoring (CPWT) disertai media 
cergam. 
Hasil penelitian Fitri (2014) dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa KelasXI MIA SMA Negeri 1 Bangun Purba 
Tahun Pembelajaran 2014/2015” mengindikasikan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray lebih baik dari pada 
model konvensional karena membuat siswa lebih aktif, 
pembelajaran tidak membosankan dan semua siswa terlibat aktifitas 
saat pembelajaran. Diperoleh persentase ketuntasan untuk kelas 
eksperimen (diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran) 
lebih baik dari pada kelas kontrol (tidak diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran). Nilai persentase ketuntasan 
kelas eksperimen 81,82% dan 60,00% untuk kelas kontrol. Untuk 
rata-rata kelas eksperimen nilainya juga lebih baik yakni 78,64 
untuk kelas eksperimen dan 72,8 untuk kelas kontrol. 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fitri dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian Fitri tidak 
menggunakan media pembelajaran, sedangkan penelitian yang 
dilakukan peneliti menggunakan media Flashcard. 
Pembelajaran menggunakan Flashcard mampu 
meningkatkan kerjasama dalam diskusi kelompok, mendorong 
siswa untuk menyampaikan pendapat dan saling bekerjasama dalam 
kelompok. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Purnamasari 
(2012) “Kunci Determinasi dan Flashcard Sebagai Media 
Pembelajaran Inkuiri Klasifikasi Makhluk Hidup SMP” yang 
menyatakan bahwa penggunaan dan pengembangan media 
pembelajaran sangat diperlukan agar siswa tertarik untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran karena terdiri dari 
gambar beserta keterangannya. Rata-rata tingkat aktivitas siswa 
secara klasikal dari ketiga kelas selama tiga kali pertemuan sebesar 
91%, sehingga dapat diketahui bahwa tingkat keaktifan siswa secara 
klasikal termasuk dalam kategori sangat aktif dan hasil belajar 
peserta didik secara klasikal menunjukkan ≥ 85% dari jumlah 
peserta didik mampu mencapai KKM dengan nilai ≥ 65. 
Perbedaan penelitian Purnamasari dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah pada penelitian yang dilakukan peneliti 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard seperti pada penelitian yang dilakukan Purnamasari. 
Penelitian yang dilakukan Purnamasari pada materi klasifikasi 
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makhluk hidup, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti pada 
materi sistem pernafasan. 
Media pembelajaran Flashcard memudahkan siswa dalam 
memahami materi dan memungkinkan siswa mencapai tujuan 
pembelajaran yang lebih baik. Sesuai dengan hasil penelitian 
Hotimah (2010) “Penggunaan Media Flashcard dalam meningkatkan 
kemampuan siswa pada pembelajaran kosakata bahasa Inggris kelas 
II MI Ar-Rochman Garut” menyatakan bahwa penggunaan media 
Flashcard mampu memudahkan guru dalam penyampaian materi 
pembelajaran dan bagi siswa mampu menciptakan pembelajaran 
menyenangkan dan siswa termotivasi untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga terjadinya interaksi yang 
positif baik guru dengan siswa, siswa dengan siswa maupun siswa 
dengan media pembelajaran. Penggunaan media Flashcard dapat 
membantu siswa dalam mengingat materi pembelajaran. 
Nilai rata-rata yang didapat siswa pada siklus I adalah 68 
dengan ketuntasan belajar sekitar 72% diperoleh dari aspek 
penilaian berupa penilaian dalam menyimak kosakata (listening) 
dan mengucapkan kosakata (speaking). Pada siklus II lebih 
meningkat lagi dengan nilai rata-rata yang didapat siswa pada siklus 
II adalah 84, dengan ketuntasan belajar sekitar 100% dan nilai 
itupun diperoleh dari aspek penilaian berupa penilaian dalam 
menyimak kosakata (listening) dan mengucapkan kosakata 
(speaking). Perbedaan penelitian Hotimah dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah pada media Flashcard penelitian Hotimah 
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berisi kosakata Bahasa Inggris sedangkan penelitian yang dilakukan 
peneliti Flashcard berisi gambar organ-organ pernafasan beserta 
keterangannya dan gambar mekanisme pernafasan dada dan perut 
beserta keterangannya. 
C. Hipotesis 
Ha:  Penggunaan model pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard pada materi sistem pernapasan efektif terhadap hasil 
belajar peserta didik di kelas XI IPA SMA Negeri 5 Semarang  
Ho:  Penggunaan model pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard pada materi sistem pernapasan tidak efektif 
terhadap hasil belajar peserta didik di kelas XI IPA SMA Negeri 
5 Semarang  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif, yaitu penelitian yang dituntut menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, 
serta penampilan (penyajian) dari hasilnya (Sugiyono, 2009). 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksperimen. Menurut Sugiyono (2009), penelitian eksperimen 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu pada kondisi yang dikendalikan. 
Desain penelitian ini menggunakan Pre-test and Post-test 
group design yaitu desain penelitian dalam pengujian rumusan 
hipotesis menggunakan nilai pretest dan posttest, dengan dua 
kelompok yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok 
pertama diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 
kelompok yang lain tidak diberi perlakuan disebut kelompok 
kontrol (Sugiyono, 2014). Kelompok eksperimen diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard pada materi sistem pernapasan, sedangkan kelompok 
kontrol menggunakan metode ceramah. 
Pretest diberikan diawal pertemuan untuk mengetahui 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki tingkatan 
yang sama dan posttest diberikan baik pada kelompok eksperimen 
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dan kelompok kontrol untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
pada materi sistem pernapasan.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 5 Semarang. 
Waktu penelitian dimulai bulan Oktober 2016 sampai Mei 2017. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian 
penelitian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang telah 
ditentukan (Margono, 2010). Populasi pada penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Semarang tahun pelajaran 
2016/2017 yang terdiri dari 10 kelas. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Arikunto, 2010). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan Probability Sampling yaitu dengan simple random 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi tersebut (Sukardi, 2008). Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 8 
sebagai kelas kontrol yang setiap kelasnya terdiri dari 32 siswa. 
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu: 
1. Variabel bebas  
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat) (Sugiyono, 2009). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran Stay and Stray dengan 
media pembelajaran Flashcard. 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat disebut variabel output, kriteria dan 
konsekuensi. Variabel terikat adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas (Sugiyono, 2009). Variabel terikat pada penelitian ini 
adalah hasil pembelajaran. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
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individu atau kelompok (Arikunto, 2009). Jenis tes yang 
digunakan adalah tes pilihan ganda. 
2. Wawancara Guru dan Peserta Didik 
Dalam penelitian ini metode wawancara digunakan 
untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan tanggapan 
guru dan peserta didik setelah menggunakan model 
pembelajaran Stay and Stray dengan media Flashcard pada 
materi sistem pernapasan. 
3. Dokumentasi  
Menurut Arikunto (2009), dokumentasi berasal dari kata 
dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Teknik 
dokumentasi dipergunakan untuk memperoleh data umum 
sekolah, data nama siswa yang termasuk populasi dan sampel 
penelitian beserta bukti kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Penyusunan Instrumen Tes 
Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan langkah 
pembuatan kisi-kisi tes terlebih dahulu. 
2. Pelaksanaan Tes Uji Coba 
Setelah perangkat tes disusun, langkah selanjutnya 
adalah menguji cobakannya pada kelas XII. Hasil uji coba tes 
dianalisis untuk mengetahui apakah instrumen dapat digunakan 
sebagai alat pengambilan data atau tidak. 
42 
 
3. Analisis Perangkat Uji Coba 
Setelah perangkat tes diujicobakan, langkah selanjutnya 
adalah menganalisis perangkat tes tersebut meliputi validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal.  
a. Analisis Validitas 
Validitas berhubungan dengan kemampuan 
mengukur secara tepat sesuatu yang diinginkan diukur dan 
merupakan derajat sejauh mana tes mengukur apa yang 
ingin diukur. Analisis validitas dilakukan untuk menguji 
instrumen (Sugiyono,2009). 
Sebuah instrumen (soal) dikatakan valid apabila 
instrumen itu mampu mengukur apa yang hendak diukur. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis tes 
subyektif maka Pengajuan validitas item soal menggunakan 
korelasi product moment, di mana angka indeks korelasi 
dapat diperoleh dengan menggunakan rumus: 
(Sugiyono,2009) 
 
Keterangan :  
rxy  : koefisien korelasi antara variabel X dan Y  
∑X  : jumlah skor item  
∑Y  :  jumlah skor total  
N  : jumlah objek  
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∑XY : jumlah perkalian skor item dengan skor total  
∑2X : jumlah kuadrat skor item  
∑2Y : jumlah kuadrat skor total    
Setelah diperoleh harga rhitung, selanjutnya untuk 
dapat diputuskan instrumen tersebut valid atau tidak, harga 
tersebut dikonsultasikan dengan harga rtabel, dengan taraf 
signifikansi 5%. Bila harga rhitung > rtabel maka item soal 
tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila rhitung < rtabel maka 
item soal tersebut tidak valid. 
b. Analisis Reliabilitas 
Untuk menentukan apakah tes hasil belajar bentuk 
uraian yang disusun memiliki daya keajegan mengukur atau 
reliabilitas yang tinggi atau belum, adapun rumus yang 
digunakan, yaitu (Sugiyono, 2009): 
 
r11   =   
 
 
 Keterangan: 
r11 = reliabilitas yang dicari 
n = jumlah soal 
p = proporsi peserta tes menjawab benar 
q = proporsi peserta tes menjawab salah = 1-p 
S2 = varians  
44 
 
  
= jumlah deviasi dari rerata kuadrat 
N = jumlah peserta tes 
Untuk pemberian interpretasi terhadap koefisien 
reliabilitas  tes (𝑟11 ) pada umumya apabila 𝑟11 sama dengan 
atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes hasil belajar yang 
sedang diuji reliabilitasnya tinggi (reliable), sedangkan 
apabila 𝑟11 lebih kecil daripada 0,70 berarti tes hasil belajar 
yang sedang diuji belum memiliki reliabilitas yang tinggi 
(un-reliable). 
c. Analisis Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik merupakan soal yang tidak terlalu 
sulit dan tidak terlalu mudah untuk dikerjakan ataupun 
diselesaikan. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, 
dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut(Arikunto, 
2009): 
 
  Keterangan :  
  P  = tingkat kesukaran  
  B  = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar  
  JS  = jumlah seluruh siswa peserta tes 
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Klasifikasi indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut: 
Soal dengan P  antara 0,00- 0,30 :  sukar 
Soal dengan P antara 0,30- 0,70 : sedang 
Soal dengan P antara 0,70 – 1,00 : mudah  
d. Analisis Daya Beda   
 Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 
disebut indeks diskriminasi. Menghitung indeks diskriminasi 
soal dapat menggunakan rumus (Arikunto, 2009): 
D = 
BA
JA
 - 
BB
JB
= PA-PB 
Keterangan :      
D =  daya pembeda  
JA =  banyaknya peserta kelompok atas  
JB =  banyaknya peserta kelompok bawah  
BA =  banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 
benar  
BB =  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 
benar  
PA =   poporsi peserta kelompok atas yang menjawab 
benar  
PB =  poporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 
salah  
Menurut ketentuan yang sering diikuti, kriteria daya 
pembeda sering diklasifikasikan seperti pada berikut ini 
(Arikunto,2009). 
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Tabel 3.1 Kriteria Daya Pembeda Soal 
Skor daya pembeda Keterangan 
0,00<D≤0,20 Jelek 
0,20<D≤0,40 Cukup 
0,40<D≤0,70 Baik 
0,70<D≤1,00 Baik sekali 
D negatif Tidak baik, jadi semua butir 
soal yang mempunyai nilai D 
negatif sebaiknya dibuang 
saja 
e. Teknik Analisis Data 
1) Analisis Data Tahap Awal  
a) Uji Normalitas  
Uji  normalitas dilakukan untuk menentukan 
apakah kelas tersebut berdistribusi normal atas 
tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan chi square dengan hipotesis statistik  
sebagai berikut: 
H0 :data berdistribusi normal. 
Ha :data tidak berdistribusi normal. 
Menghitung chi square dengan rumus:  
𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖−E𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1  
Keterangan: 
𝜒2 : Harga chi kuadrat 
𝑂𝑖  : Frekuensi hasil pengamatan 
E𝑖  : Frekuensi yang diharapkan 
k : Banyaknya kelas interval 
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Jika 𝜒2hitung< 𝜒2tabel maka berdistribusi 
normal, sebaliknya jika𝜒2hitung≥ 𝜒2tabel maka tidak 
berdistibusi normal dengan taraf signifikan 5% dan 
dk = k-1 (Sudjana, 2004). 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji 
kesamaan dua varians atau lebih, sehingga dapat 
diketahui apakah varians dua populasi homogen 
(sama) atau tidak. Hipotesis yang digunakan dalam 
uji homogenitas: 
H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2
2, artinya kedua kelompok sampel 
berasal dari populasi dengan variansi sama. 
H1 :𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2, artinya kedua kelompok sampel 
berasal dari populasi dengan variansi tidak sama. 
Rumus yang digunakan F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Rumus varians: Varian (s2) = 
∑(𝑥−?̅?)2
𝑛−1
 
Kesimpulannya kedua kelompok 
mempunyai varians yang sama apabila 
menggunakan α = 5% menghasilkan F ≤ Ftabel . Ftabel 
diperoleh dengan dk pembilang = N1– 1 dan dk 
penyebut = N2 – 1(Sudjana, 2004). 
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2) Analisis Data Tahap Akhir  
a) Uji Perbedaan Rata-rata 
 Uji perbedaan rata-rata yang digunakan 
adalah uji dua pihak (t). Hipotesis yang diuji adalah 
sebagai berikut: 
Ha: 𝜇1 > 𝜇2 
Ho: 𝜇1 ≤ 𝜇2 
Keterangan: 
Ha:  Rata-rata hasil belajar siswa pada materi sistem 
pernapasan menggunakan model pembelajaran  
Stay and Stray dengan media Flashcard lebih 
besar dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa 
pada materi sistem pernapasan tanpa 
menggunakan model pembelajaran Stay and 
Stray dengan media Flashcard 
Ho:  Rata-rata hasil belajar siswa pada materi sistem 
pernafasan menggunakan model pembelajaran 
Stay and Stray dengan media Flashcard lebih 
kecil atau sama dengan rata-rata hasil belajar 
siswa pada materi sistem pernapasan tanpa 
menggunakan model pembelajaran Stay and 
Stray dengan media Flashcard 
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Dengan menggunakan rumus t-test: 
 thitung =  
x̅1−x̅2
𝑠√
1
𝑛1
−
1
𝑛2
 
dengan S2 = 
(𝑛1− 1)s1
2+ (𝑛2−1)s2
2
𝑛1 + 𝑛2−2
 
ttabel = t(1-α ), 𝑛1  +  𝑛2 − 2 
keterangan:  
x̅1 = rata-rata data kelompok eksperimen 
x̅2 = rata-rata data kelompok kontrol 
𝑛1 = banyaknya siswa kelompok eksperimen 
𝑛2 = banyaknya siswa kelompok kontrol 
𝑠2 = varian gabungan 
Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika α 
= 5% menghasilkan thitung ≤ t(1-α), dimana t(1-α) didapat 
dari daftar distribusi t dengan dk = 𝑛1  +  𝑛2 − 2, dan 
H0 ditolak jika jika α = 5% menghasilkan thitung > t(1-α ) 
(Sudjana,2004). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data   
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran Stay and Stray dengan media Flashcard terhadap hasil 
belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan di kelas XI IPA 
SMA Negeri 5 Semarang tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini 
termasuk penelitian kuantitatif eksperimental. Jenis metode 
eksperimen yang digunakan adalah true experimental dengan desain 
pretest-posttest control group, yaitu desain eksperimen dengan 
melihat perbedaan pretest maupun posttest antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
Pola rancangan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐸𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 𝑂1 𝑋 𝑂2 
𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙     𝑂3  𝑋 𝑂4
 
Keterangan: 
O1  dan O3 :  Hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebelum perlakuan 
O2 :  Hasil belajar posttest kelas eksperimen setelah 
mendapatkan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard 
O4 :  Hasil belajar posttest kelas kontrol setelah 
mendapatkan perlakuan menggunakan metode 
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ceramah dengan diskusi kelompok tanpa 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray 
dengan media Flashcard 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 
Semarang mulai tanggal 9 Januari 2017 sampai dengan 22 Januari 
2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA 
semester genap tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah 
keseluruhan 320 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik random sampling.  Peserta didik 
yang digunakan sebagai sampel adalah kelas XI IPA 4  sebagai kelas 
eksperimen dan XI IPA 8 sebagai kelas kontrol.  
Pretest dilakukan sebelum kelas eksperimen mendapatkan 
perlakuan menggunakan model dan media pembelajaran, sedangkan 
kelas kontrol mendapatkan perlakuan metode ceramah serta diskusi 
kelompok tanpa menggunakan model dan media pembelajaran. 
Pretest dilakukan untuk menguji normalitas dan homogenitas. Uji 
normalitas digunakan untuk menentukan apakah kelas tersebut 
berdistribusi normal atas tidak, sedangkan uji homogenitas 
digunakan untuk menguji kesamaan dua varians atau lebih, sehingga 
dapat diketahui apakah varians tersebut homogen (sama) atau 
tidak.  
Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan menggunakan 
model pembelajaran Stay and Stray dengan media Flashcard dan 
kelas kontrol menggunakan metode ceramah dengan diskusi 
kelompok tanpa menggunakan model pembelajaran Stay and Stray 
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dengan media Flashcard. Posttest dilakukan setelah kedua kelas 
tersebut mendapatkan perlakuan yang berbeda untuk mengetahui 
perbandingan hasil belajar. 
Secara garis besar penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
a. Melakukan observasi untuk mengetahui subjek dan objek 
penelitian 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta 
menyiapkan media Flashcard 
c. Menyusun kisi-kisi instrumen tes uji coba 
d. Mengujicobakan instrumen tes kepada peserta didik yang 
telah mendapatkan materi sistem pernapasan yaitu kelas XII 
IPA 9 
e. Menganalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya pembeda soal uji coba 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen  
Pembelajaran pada kelas eksperimen di kelas XI IPA 
4 menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan 
media Flashcard. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 2 kali pertemuan (4 JP x 45 menit) untuk membahas 
materi sistem pernapasan dan mengaplikasikan media 
Flashcard dengan model pembelajaran Stay and Stray.  
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan pretest 
yang dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal dari 
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masing-masing peserta didik pada kelas tersebut.  Posttest 
dilaksanakan pada pertemuan kedua setelah diberi 
perlakuan dengan model pembelajaran Stay and Stray 
dengan media Flashcard. Langkah-langkah pembelajaran 
pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan pertama 
a) Guru melakukan apersepsi dan memotivasi peserta 
didik 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
c) Guru meminta peserta didik membentuk 8 kelompok 
dengan setiap kelompok terdiri dari 4 orang 
d) Guru menjelaskan tentang model pembelajaran Stay 
and Stray  
e) Guru membagikan Flashcard tentang organ-organ 
pernapasan dan mekanisme pernapasan pada 
manusia 
f) Setiap kelompok memiliki flashcard yang berbeda-
beda. 
Kelompok 1&5: Flashcard nomor 1, 2 dan 3 tentang 
organ pernapasan hidung, faring dan laring 
Kelompok 2&6: Flashcard nomor 4, 5 dan 6 tentang 
organ pernapasan trakea, bronkus dan paru-paru 
Kelompok 3&7: Flashcard nomor 7 dan 8 tentang 
mekanisme pernapasan dada inspirasi dan 
pernapasan dada ekspirasi 
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Kelompok 4&8: Flashcard nomor 9 dan 10 tentang 
mekanisme pernapasan perut inspirasi dan 
pernapasan perut ekspirasi 
g) Setiap kelompok memahami gambar beserta 
penjelasan yang terdapat pada Flashcard 
h) Setelah memahami flashcard, setiap anggota 
kelompok bertamu ke kelompok lain: 
Peserta didik nomor 1 bergabung dengan peserta 
didik nomor 1 
Peserta didik nomor 2 bergabung dengan peserta 
didik nomor 2  
Peserta didik nomor 3 bergabung dengan peserta 
didik nomor 3 
Peserta didik nomor 4 bergabung dengan peserta 
didik nomor 4 
i) Setiap kelompok saling menjelaskan materi yang 
terdapat pada Flashcard 
j) Guru membahas hasil diskusi peserta didik dan 
bersama-sama dengan siswa mengambil kesimpulan 
pembelajaran organ-organ dan mekanisme 
pernapasan pada manusia. 
2) Pertemuan kedua 
a) Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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c) Guru meminta peserta didik untuk membentuk 8 
kelompok dengan setiap kelompok terdiri dari 4 
orang 
d) Guru menjelaskan kembali tentang model 
pembelajaran Stay and Stray 
e) Guru membagikan Flashcard tentang gangguan-
gangguan pada sistem pernapasan 
f) Setiap kelompok memiliki flashcard yang berbeda-
beda. 
Kelompok 1&5: Flashcard nomor 11 dan 12 tentang 
asma dan emfisema 
Kelompok 2&6: Flashcard nomor 13 dan 14 tentang 
bronkitis dan penumonia  
Kelompok 3&7: Flashcard nomor 15 dan 16 tentang 
tuberkulosis dan influenza 
Kelompok 4&8: Flashcard nomor 17 dan 18 tentang 
sinusitis dan kanker paru-paru 
g) Setiap kelompok memahami gambar beserta 
penjelasan yang terdapat pada Flashcard 
h) Setelah memahami flashcard, setiap anggota 
kelompok bertamu ke kelompok lain: 
Peserta didik nomor 1 bergabung dengan peserta 
didik nomor 1 
Peserta didik nomor 2 bergabung dengan peserta 
didik nomor 2 
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Peserta didik nomor 3 bergabung dengan peserta 
didik nomor 3 
Peserta didik nomor 4 bergabung dengan peserta 
didik nomor 4 
i) Setiap kelompok saling menjelaskan materi yang 
terdapat pada Flashcard 
j) Guru membahas hasil diskusi peserta didik dan 
bersama-sama dengan peserta didik mengambil 
kesimpulan pembelajaran organ-organ dan 
mekanisme pernapasan pada manusia. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Kontrol 
Pembelajaran pada kelas kontrol di kelas XI IPA 8 
yaitu menggunakan metode ceramah dengan diskusi 
kelompok tanpa menggunakan model pembelajaran Stay and 
Stray dengan media Flashcard. Waktu yang digunakan untuk 
penelitian adalah 2 kali pertemuan (4JPx45menit) untuk 
membahas materi sistem pernapasan. 
Pretest dilaksanakan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik. Guru menyampaikan materi sistem pernapasan 
dengan menggunakan metode ceramah. Dalam kegiatan 
belajar mengajar, peserta didik duduk untuk memperhatikan 
penjelasan guru tetapi tidak semua peserta didik dapat 
melakukan hal tersebut. Menggunakan metode ceramah 
membuat peserta didik kurang tertarik dalam proses 
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pembelajaran. Proses kegiatan belajar mengajar seperti ini 
merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru. 
Guru memberikan umpan pertanyaan kepada 
peserta didik agar mereka dapat lebih memperhatikan, akan 
tetapi peserta didik kurang bisa menjawab pertanyaan 
dengan tepat. Guru juga memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya akan tetapi pada kenyataannya 
tidak ada peserta didik yang bertanya kepada guru sehingga 
akan sulit untuk menciptakan pembelajaran yang aktif.  
3. Tahap Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan pelaksanaan posttest yang 
bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik di kelas 
eksperimen dan kontrol setelah mendapatkan pembelajaran 
pada materi sistem pernapasan dengan perlakuan yang berbeda 
yaitu kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Stay 
and Stray dengan media Flashcard, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok tanpa 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard.  Data yang didapatkan dari tahap evaluasi merupakan 
data akhir yang digunakan sebagai pembuktian hipotesis. 
B. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Analisis Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 
peserta didik dalam penelitian ini adalah tes objektif pilihan 
58 
 
ganda. Instrumen tes diujicobakan terlebih dahulu sebelum 
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 
instrumen diberikan kepada peserta didik yang pernah 
mendapatkan materi sistem pernapasan, yaitu kelas XII IPA 9. 
Tujuan dilaksanakannya uji coba soal adalah untuk mengetahui 
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. 
Data hasil ujicoba soal instrumen tes adalah sebagai berikut: 
a. Validitas Soal 
Validitas berhubungan dengan kemampuan 
mengukur secara tepat sesuatu yang diinginkan diukur dan 
merupakan derajat sejauh mana tes mengukur apa yang 
ingin diukur. Sebuah instrumen (soal) dikatakan valid 
apabila instrumen itu mampu mengukur apa yang hendak 
diukur (Sugiyono,2009).  
Hasil perhitungan validitas diperoleh rtabel = 0,329 
untuk N=32 dengan taraf signifikasi 5%. Item soal dikatakan 
valid jika rhitung>rtabel. Hasil perhitungan validitas disajikan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Uji Coba 
No. Kriteria rtabel Nomor Soal Jumlah Persentase 
1 
 
Valid 0,329 1, 5, 6, 7, 14, 17, 
18, 19, 21, 23, 
24, 25, 28, 29, 
32, 34, 35, 36, 
37, 38, 39, 40, 
42, 45, 46 
25 50% 
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No. Kriteria rtabel Nomor Soal Jumlah Persentase 
2 Invalid 0,329 2, 3, 4, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 15, 
16, 20, 22, 26, 
27, 30, 31, 41, 
43, 44, 47, 48, 
49, 50 
25 50% 
Perhitungan validitas soal uji coba diperoleh 25 soal 
yang valid. Soal yang dinyatakan valid digunakan sebagai 
soal pretest dan posttest kelas eksperimen serta kelas 
kontrol.  
b. Reliabilitas Soal 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 
konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang baik secara 
akurat memiliki jawaban yang konsisten kapanpun 
instrumen tersebut digunakan. Soal dikatakan reliabel jika 
r11>rtabel. Hasil perhitungan reliabilitas diperoleh r11 = 0,9114 
dengan taraf signifikasi 5% dan jumlah = 32 diperoleh rtabel = 
0,329. Hasil reliabilitas menunjukkan nilai koefisien korelasi 
berada pada interval 0,8 – 1,0 sehingga soal uji coba 
instrumen memiliki kriteria reliabilitas sangat tinggi.  
c. Taraf Kesukaran Soal 
Uji taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui 
tingkat kesukaran soal tersebut termasuk kategori sukar, 
sedang atau mudah. Hasil perhitungan tingkat kesukaran 
soal uji coba disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Soal Uji Coba 
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 
1 Sukar 23, 27 2 4% 
2 Sedang 1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 
11, 12, 13, 14, 16, 
18, 19, 20, 21, 22, 
24, 25, 26, 28, 29, 
30, 31, 32, 34, 35, 
36, 37, 38, 39, 40, 
44, 45, 46, 47, 48, 
49, 50 
39 78% 
3 Mudah 3, 7, 10, 15, 17, 33, 
41, 42, 43 
9 18% 
d. Daya Pembeda Soal 
Hasil perhitungan daya pembeda soal disajikan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba 
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 
1 Sangat 
jelek 
- - - 
2 Jelek 3, 15, 20, 26, 30, 31, 
33, 43, 48 
9 18% 
3 Cukup 5, 6, 7, 17, 18, 19, 
24, 25, 27, 28, 32, 
34, 36, 37, 38, 39, 
42, 46, 49 
19 38% 
4 Baik 1, 14, 21, 23, 29, 35, 
40, 45 
8 16% 
5 Sangat 
baik 
2, 4, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 16, 22, 41, 44, 
47, 50 
14 28% 
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e. Hasil Analisis Soal 
Hasil uji coba dari soal yang berjumlah 50 butir soal 
telah dianalisis validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 
tingkat kesukaran soal menghasilkan 25 butir soal dengan 
rincian sebagai berikut: 
 Tabel 4.4 Hasil Analisis Soal 
No. Indikator Materi Aspek 
Nomor 
Soal 
1 Mengurutkan organ-
organ pada sistem 
pernapasan 
Organ-organ 
pernapasan 
C3 1 
2 Mengidentifikasi 
tempat pertukaran 
gas yang terjadi di 
paru-paru 
Paru-paru C1 5 
3 Menentukan organ 
yang berfungsi 
sebagai tempat 
penyaringan udara 
pertama kali 
Hidung C3 6 
4 
 
 
 
Mengklasifikasi 
tempat  penyaringan 
kedua yang lolos dari 
penyaringan di 
hidung 
Trakea C3 7 
5 Mengemukakan 
penyebab asma 
Gangguan-
gangguan 
pada sistem 
pernapasan 
C2 14 
6 Mengidentifikasi 
mekanisme sistem 
pernapasan perut 
inspirasi 
Pernapasan 
perut 
inspirasi 
C1 17 
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No. Indikator Materi Aspek 
Nomor 
Soal 
7 Menentukan yang 
termasuk organ-
organ pernapasan 
Organ-organ 
pernapasan 
C3 18 
8 Menunjukkan gambar 
organ bronkus dan 
bronkiolus 
Bronkus C1 19 
9 Mengidentifikasi 
penyakit pada 
saluran pernapasan 
Gangguan-
gangguan 
pada sistem 
pernapasan 
C1 21 
10 Menjelaskan 
pengertian faring 
Faring C1 23 
11 Mengklasifikasi 
mekanisme pada 
pernapasan dada 
Pernapasan 
dada 
C3 24 
12 Menguraikan fungsi 
silia pada organ 
hidung di sistem 
pernapasan 
Hidung C2 25 
13 Mengurutkan 
mekanisme 
pernapasan dada 
ekspirasi 
Pernapasan 
dada 
ekspirasi 
C3 28 
14 
 
Menentukan fungsi 
epiglottis 
Laring C3 29 
15 Menganalisis 
peristiwa ketika 
tersedak makanan 
Faring C4 32 
16 Mengidentifikasi 
penyakit pada 
saluran pernapasan 
Gangguan-
gangguan 
pada sistem 
pernapasan 
C1 34 
17 Menganalisis 
mekanisme pada 
pernapasan perut 
Pernapasan 
perut 
ekspirasi 
C4 35 
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No. Indikator Materi Aspek 
Nomor 
Soal 
ekspirasi 
18 Mengidentifikasi 
virus yang 
menyebabkan 
penyakit pada sistem 
pernapasan 
Gangguan-
gangguan 
pada sistem 
pernapasan 
C1 36 
19 Menamai ujung 
trakea yang 
bercabang menjadi 
dua 
Bronkus C1 37 
20 Menganalisis 
penyakit pada organ 
pernapasan 
Gangguan-
gangguan 
pada sistem 
pernapasan 
C4 38 
21 Mengidentifikasi dua 
lipatan ligamen yang 
terdapat di laring 
Laring C1 39 
22 Menyelidiki penyebab 
salah satu penyakit 
gangguan sistem 
pernapasan 
Gangguan-
gangguan 
pada sistem 
pernapasan 
C3 40 
23 Menentukan 
mekanisme yang 
tidak terjadi pada 
pernapasan dada 
inspirasi 
Pernapasan 
dada 
inspirasi 
C3 42 
24 Mengemukakan 
penyebab bronkitis 
Gangguan-
gangguan 
pada sistem 
pernapasan 
C2 45 
25 Menamai selaput 
pelindung paru-paru 
Paru-paru C1 46 
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2. Analisis Data Tahap Awal 
 Analisis tahap awal penelitian merupakan analisis 
terhadap data awal yang diperoleh peneliti untuk menentukan 
objek penelitian yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. 
Data yang digunakan untuk analisis data tahap awal penelitian 
ini adalah data pretest kelas XI IPA 4 dan XI IPA 8. Analisis data 
tahap awal penelitian yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan 
uji kesamaan rata-rata. 
a. Uji Normalitas 
1) Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas XI IPA 4 
 Hasil pretest pada kelas XI IPA 4 yang berjumlah 
32 siswa sebagai kelas eksperimen. Siswa mendapatkan 
nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 48. Rata-rata nilai 
hasil belajar yang diperoleh adalah 62. Data hasil pretest 
kelas eksperimen disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 
Kelas Eksperimen 
 
No 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
1 48 – 52 7 21,875% 
2 53 – 57 4 12,5% 
3 58 – 62 4 12,5% 
4 63 – 67 6 18,75% 
5 68 – 72 7 21,875% 
6 73 – 77 4 12,5 
 Jumlah 32 100% 
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Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
chi square dengan hipotesis statistik  sebagai berikut: 
Ha  : data berdistribusi normal. 
Ho  : data tidak berdistribusi normal. 
Jika 𝜒2hitung< 𝜒2tabel maka berdistribusi normal, 
sebaliknya jika𝜒2hitung≥ 𝜒2tabel maka tidak berdistibusi 
normal dengan taraf signifikan 5% dan dk = k-1 
(Sudjana, 2004). 
Perhitungan uji normalitas dengan menggunakan 
uji Chi Kuadrat untuk kelas XI IPA 4 diperoleh X2 hitung = 
8,72495 dan X2 tabel = 11,070 untuk taraf signifikasi α = 
5% dengan dk = 5. Kriteria yang digunakan adalah Ha 
diterima jika X2 hitung < X2 tabel. Data hasil pretest kelas XI 
IPA 4 berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa data 
berdistribusi normal.  
2) Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas XI IPA 8 
 Hasil pretest pada kelas XI IPA 4 yang berjumlah 
32 siswa sebagai kelas eksperimen. Siswa mendapatkan 
nilai tertinggi 72 dan nilai terendah 44. Rata-rata nilai 
hasil belajar yang diperoleh adalah 59,25. Data hasil 
pretest kelas kontrol disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.6  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas 
control 
 
No 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
1 44 – 48 6 18,75% 
2 49 – 53 5 15,625% 
3 54 – 58 4 12,5% 
4 59 – 63 5 15,625% 
5 64 – 68 8 25% 
6 69 – 77 4 12,5 
 Jumlah 32 100% 
 Perhitungan uji normalitas dengan menggunakan 
uji Chi Kuadrat untuk kelas XI IPA 4 diperoleh X2 hitung = 
6,637875 dan X2 tabel = 11,070 untuk taraf signifikasi α = 
5% dengan dk = 5. Kriteria yang digunakan adalah Ha 
diterima jika X2 hitung < X2 tabel. Data hasil pretest kelas XI 
IPA 8 berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa data 
berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data tersebut mempunyai varians yang sama 
(homogen) atau tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji 
homogenitas: 
Ha : 𝜎1
2 = 𝜎2
2,  artinya kedua kelompok sampel berasal dari 
populasi dengan variansi sama. 
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Ho :𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2,  artinya kedua kelompok sampel berasal dari 
populasi dengan variansi tidak sama. 
  Uji kesamaan dua varians data dilakukan dengan 
pembagian antara varians terbesar dengan varians terkecil 
dengan rumus: 
Fhitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Kedua kelas mempunyai varians yang sama apabila 
Fhitung < Ftabel dengan taraf signifikasi 5%, berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh: 
S12 = 83,6129 dan S22 = 108,839 
Nilai tersebut digunakan untuk menghitung Fhitung sebagai 
berikut: 
Fhitung = 
108,839
83,6129
 = 1,302 
Perhitungan uji homogenitas untuk sampel diatas 
diperoleh Fhitung=1,302 dengan peluang 
1
2
α dan taraf 
signifikasi sebesar α = 5%, serta dk pembilang 32-1=31 dan 
dk penyebut 32-1= 31, maka Ftabel = 2,049. Nilai Fhitung < Ftabel 
maka data tersebut memiliki varian yang homogen. 
 Tabel 4.7 Data Hasil Uji Homogenitas Pretest 
No Kelas Fhitung Ftabel Kriteria 
1 XI IPA 4 1,302 2,049 Homogen 
2 XI IPA 8 
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c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
 Uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan adalah 
uji dua pihak (t). Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
Ha: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Ho: 𝜇1 = 𝜇2 
Keterangan: 
Ha:  Rata-rata kemampuan siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama 
Ho:  Rata-rata kemampuan siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sama 
 Uji homogenitas sebelumnya menyatakan bahwa 
kedua varians dalam keadaan sama, sehingga rumus yang 
digunakan yaitu: 
s2 =√ 
(𝑛1− 1)s1
2+ (𝑛2−1)s2
2
𝑛1 + 𝑛2−2
 
s2 =√ 
(32− 1)83,6129+ (32−1)108,8387097
32 + 32−2
 
s = 9,8095 
Tahap selanjutnya yaitu menghitung thitung: 
thitung =  
x̅1−x̅2
𝑠√
1
𝑛1
−
1
𝑛2
 
thitung =  
62−59,25
9,8095 √
1
32
+
1
32
 
thitung = 1,121 
 Kriteria pengujian untuk kesamaan dua rata-rata 
adalah Ho diterima jika thitung < ttabel dengan dk = (n1+n2)-2. 
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Hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa thitung = 1,121 
sedangkan ttabel = 1,999 untuk taraf signifikasi α=5% dengan 
dk = 62, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
kemampuan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 
3. Analisis Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis 
penelitian mengetahui efektivitas pada penelitian ini dengan 
melihat kedua rata-rata hasil belajar siswa. Uji hipotesis 
digunakan untuk mengetahui apakah model pembelajaran stay 
and stray dengan media flashcard lebih efektif dibandingkan 
dengan metode ceramah tanpa menggunakan media. 
Pengujiannya menggunakan rumus t-test dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
Ha: 𝜇1 > 𝜇2 
Ho: 𝜇1 ≤ 𝜇2 
Keterangan: 
Ha: Rata-rata hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan 
menggunakan model pembelajaran  Stay and Stray dengan 
media Flashcard lebih besar dibandingkan rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi sistem pernapasan tanpa 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan 
media Flashcard 
Ho: Rata-rata hasil belajar siswa pada materi sistem pernafasan 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan 
media Flashcard lebih kecil atau sama dengan rata-rata 
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hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan tanpa 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan 
media Flashcard 
Uji homogenitas sebelumnya diketahui bahwa kedua 
data memiliki varians sama, sehingga rumus yang digunakan 
yaitu: 
thitung =  
x̅1−x̅2
𝑠√
1
𝑛1
−
1
𝑛2
 
S2 = √
(𝑛1− 1)s1
2+ (𝑛2−1)s2
2
𝑛1 + 𝑛2−2
 
ttabel = t(1-α ), 𝑛1  +  𝑛2 − 2 
keterangan:  
x̅1 = rata-rata data kelompok eksperimen 
x̅2 = rata-rata data kelompok kontrol 
𝑛1 = banyaknya siswa kelompok eksperimen 
𝑛2 = banyaknya siswa kelompok kontrol 
𝑠2 = varian gabungan 
Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika α = 5% 
menghasilkan thitung ≤ t(1-α), dimana t(1-α) didapat dari daftar 
distribusi t dengan dk = 𝑛1  +  𝑛2 − 2, dan H0 ditolak jika jika α = 
5% menghasilkan thitung > t(1-α ) 
s2 =√ 
(𝑛1− 1)s1
2+ (𝑛2−1)s2
2
𝑛1 + 𝑛2−2
 
s2 =√ 
(32− 1)41,0323+ (32−1)44,8387
32 + 32−2
 
s = 6,5525 
Tahap selanjutnya yaitu menghitung thitung: 
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thitung =  
x̅1−x̅2
𝑠√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
thitung =  
93,5−79,25
6,5525 √
1
32
+
1
32
 
thitung = 8,699 
 
 
 
 
     
   
 
 
 
 
       
 
 
   
  
     
  
       Gambar 4.1 Kurva Hasil Uji-t 
Pada a = 5% dengan dk = 32 + 32 - 2 = 62 diperoleh 
t(0.05)(62) = 1,669 
   Perhitungan diatas dapat diketahui thitung = 8,699 dan ttabel 
= 1,669 karena thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil 
perhitungan diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa pada 
materi sistem pernafasan menggunakan model pembelajara Stay 
and Stray dengan media Flashcard lebih besar dibandingkan 
rata-rata kemampuan siswa pada materi sistem pernapasan 
tanpa menggunakan model pembelajaran dan media 
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran Stay and Stray 
dengan media Flashcard pada materi sistem pernapasan terbukti 
efektif terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA 4 di SMA Negeri 
5 Semarang.  
Daerah penerimaan 
Ho 
1,669 8,699 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Data Nilai Awal  
Pretest materi sistem pernapasan dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang akan dijadikan objek penelitian. Hasil pretest 
digunakan untuk uji normalitas, homogenitas dan kesamaan 
rata-rata. Uji normalitas dihitung dengan menggunakan rumus 
chi square dengan kriteria pengujian jika 𝜒2hitung < 𝜒2tabel maka 
berdistribusi normal, sebaliknya jika 𝜒2hitung≥ 𝜒2tabel maka tidak 
berdistibusi normal dengan taraf signifikan 5% dan dk = k-1. 
Hasil perhitungan data nilai pretest kelas XI IPA 4 diperoleh X2 
hitung = 8,72495 dan kelas XI IPA 8 diperoleh X2 hitung = 6,637875 
dengan X2 tabel = 11,070 maka 𝜒2hitung < 𝜒2tabel sehingga kelas XI 
IPA 4 dan XI IPA 8 berdistribusi normal. 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak. 
Kedua kelas mempunyai varians yang sama (homogen) apabila 
Fhitung < Ftabel dengan taraf signifikasi 5%. Hasil perhitungan 
diperoleh Fhitung = 1,302 sedangkan Ftabel = 2,049 sehingga kelas 
XI IPA 4 dan kelas XI IPA 8 memiliki varians yang sama 
(homogen). 
Uji kesamaan rata-rata nilai pretest dilakukan untuk 
menguji apakah ada kesamaan rata-rata antara kelas XI IPA 4 
(kelas eksperimen) dan kelas XI IPA 8 (kelas kontrol). Kriteria 
pengujian untuk kesamaan dua rata-rata adalah Ho diterima jika 
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thitung < ttabel dengan dk = (n1+n2)-2. Uji kesamaan rata-rata nilai 
pretest dari kelas XI IPA 4 dan XI IPA 8 diperoleh thitung = 1,121 
sedangkan ttabel = 1,669 sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-
rata kemampuan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sama. 
Hasil perolehan data nilai pretest yang telah diuji 
normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata antara 
kelas XI IPA 4 dan kelas XI IPA 8 menunjukan bahwa kedua kelas 
tersebut berdistribusi normal dan homogen serta memiliki rata-
rata kemampuan yang sama sehingga kelas XI IPA 4 dan XI IPA 8 
dapat dijadikan sampel penelitian. Kelas XI IPA 4 dan XI IPA 8 
memiliki kemampuan yang sama sebelum diberi perlakuan yang 
berbeda pada saat proses pembelajaran sistem pernapasan. 
Kelas XI IPA 4 (kelas eksperimen) menggunakan model 
pembelajaran Stay and Stray dengan media Flashcard sedangkan 
kelas XI IPA 8 menggunakan metode ceramah dan diskusi 
kelompok tanpa menggunakan model pembelajaran Stay and 
Stray dengan media Flashcard pada materi sistem pernapasan. 
2. Pembahasan Data Nilai Akhir 
   Kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan 
perlakuan yang sama yaitu jumlah waktu pembelajaran dan 
urutan materi yang disampaikan (organ-organ pernapasan, 
mekanisme pernapasan dada dan perut serta gangguan-
gangguan pada sistem pernapasan). Perlakuan berbeda terletak 
pada proses pembelajaran yaitu kelas eksperimen menggunakan 
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model pembelajaran Stay and Stray dengan media Flashcard 
sedangkan kelas kontrol menggunakan metode ceramah dan 
diskusi kelompok tanpa menggunakan model pembelajaran Stay 
and Stray dengan media Flashcard.   
   Proses pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan 
dengan menggunakan model pembelajaran Stay and Stray 
dengan media Flashcard. Proses pembelajaran dilakukan pada 
kelas XI IPA 4 dengan 2 kali pertemuan (4x45menit). Pertemuan 
pertama, guru menjelaskan tentang model pembelajaran Stay 
and Stray dengan media Flashcard. Guru membagikan Flashcard 
yang berisi tentang organ-organ pernapasan serta mekanisme 
pernapasan pada manusia ke setiap kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4 orang, memiliki Flashcard yang berbeda-beda dan 
memahami gambar beserta penjelasan yang terdapat pada 
Flashcard. Setelah memahami Flashcard, setiap anggota 
kelompok bertamu ke kelompok lain untuk menyampaikan 
informasi yang sudah didapatkan dari kelompoknya. Guru 
bersama peserta didik bersama-sama menyimpulkan hasil 
diskusi. Pertemuan kedua Flashcard berisi tentang gangguan-
gangguan pada sistem pernapasan manusia. Setiap kelompok 
memahami gambar beserta penjelasan yang terdapat pada 
Flashcard. Setelah memahami Flashcard, setiap anggota 
kelompok bertamu ke kelompok lain untuk menyampaikan 
informasi yang sudah didapatkan dari kelompoknya. Peserta 
75 
 
didik mengerjakan soal posttest sebelum mengakhiri 
pembelajaran. 
   Penggunaan model pembelajaran Stay and Stray dapat 
mengarahkan peserta didik untuk berperan aktif dalam 
berdiskusi, menjelaskan dan juga menyimak materi yang 
dijelaskan oleh kelompok lain (Miftahul, 2011). Saat proses 
pembelajaran berlangsung, peserta didik pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan model pembelajaran Stay and Stray 
terlihat lebih aktif dalam berdiskusi memahami materi bersama 
kelompoknya dan percaya diri ketika menjelaskan materi 
kepada kelompok lainnya. Hal tersebut dapat meningkatkan 
peran aktif peserta didik saat proses pembelajaran karena 
peserta didik berdiskusi memahami materi sistem pernapasan 
dengan kelompoknya, menjelaskan materi sistem pernapasan 
yang diperoleh dari kelompoknya kepada kelompok lain dan 
menyimak materi sistem pernapasan yang dijelaskan oleh 
kelompok lain. Menurut Agus (2010), keaktifan siswa dalam 
belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam belajar. 
   Materi sistem pernapasan pada kelas eksperimen akan 
disampaikan melalui media Flashcard seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 2.3. Gambar-gambar pada Flashcard tersebut 
merupakan rangkaian pesan yang disajikan dengan keterangan 
setiap gambar yang dicantumkan di bagian belakang Flashcard 
sehingga media Flashcard mampu meningkatkan daya ingat 
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peserta didik (Susilana dan Riyana, 2009). Peserta didik pada 
kelas eksperimen dapat mudah memahami materi sistem 
pernapasan yang terdapat di Flashcard karena terdapatnya 
gambar di bagian depan Flashcard dan penjelasan materi sistem 
pernapasan di bagian belakang Flashcard.  
   Proses pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan 
dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok 
tanpa menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dan 
media Flashcard. Proses pembelajaran dilakukan pada kelas XI 
IPA 4 dengan 2 kali pertemuan (4x45menit). Pertemuan 
pertama, peserta didik membentuk kelompok (1 kelompok 
terdiri dari 4 orang). Setiap kelompok berdiskusi untuk 
menjawab pertanyaan di lembar kerja tentang organ-organ 
pernapasan dan mekanisme pernapasan pada manusia. 
Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya di depan 
kelas. Pertemuan kedua, peserta didik membentuk kelompok (1 
kelompok terdiri dari 4 orang). Setiap kelompok berdiskusi 
untuk menjawab pertanyaan di lembar kerja tentang gangguan-
gangguan pada sistem pernapasan. Perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. Peserta didik 
mengerjakan soal posttest sebelum mengakhiri pembelajaran. 
   Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 93,5 dan 
kelas kontrol adalah 79,25. Nilai rata-rata kelas eksperimen 
dengan menggunakan model pembelajaran Stay and Stray 
dengan menggunakan media Flashcard lebih tinggi daripada 
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nilai rata-rata kelas kontrol dengan menggunakan metode 
ceramah dan diskusi kelompok tanpa menggunakan model 
pembelajaran Stay and Stray dengan media Flashcard.  
Meningkatnya hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
dikarenakan pada saat proses pembelajaran siswa berperan 
aktif dalam pembelajaran, melihat dan membaca keterangan 
yang terdapat pada Flashcard, berdiskusi dengan kelompoknya 
dan setiap siswa menyampaikan informasi yang didapatkan dari 
kelompoknya kepada kelompok lain.  
 Hal tersebut sesuai dengan hasil uji t-test yang dilakukan 
setelah diketahui nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika α = 5% 
menghasilkan thitung ≤ t(1-α), dimana t(1-α) didapat dari daftar 
distribusi t dengan dk = 𝑛1  +  𝑛2 − 2, dan H0 ditolak jika jika α = 
5% menghasilkan thitung > t(1-α ). Data yang diperoleh adalah thitung 
= 8,699 dan ttabel = 1,669, karena thitung > ttabel  maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hasil perhitungan diketahui rata-rata kemampuan 
siswa pada materi sistem pernafasan menggunakan model 
pembelajaran Stay and Stray dengan media Flashcard lebih besar 
dibandingkan rata-rata kemampuan siswa pada materi sistem 
pernapasan tanpa menggunakan model pembelajaran dan media 
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran Stay and Stray 
dengan media Flashcard pada materi sistem pernapasan terbukti 
efektif terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA 4 di SMA Negeri 
5 Semarang.  
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   Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dipengaruhi oleh perlakuan yang berbeda saat 
proses pembelajaran yaitu kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran serta media pembelajaran dan kelas 
kontrol menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok 
tanpa menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan 
media Flashcard. Keberhasilan proses pembelajaran dapat 
dilihat dari kemampuan guru dalam mengembangkan model-
model pembelajaran yang inovatif dan kreativitas guru dalam 
memanfaatkan media pembelajaran. Pengembangan model dan 
pemanfaatan media pembelajaran pada dasarnya bertujuan 
untuk menciptakan siswa yang aktif dalam pembelajaran dan 
pembelajaran dapat lebih menarik sehingga siswa dapat 
memperoleh hasil belajar yang optimal. Sesuai pendapat yang 
dikemukakan Iskandar (2010) bahwa penguasaan guru 
terhadap materi pelajaran harus diimbangi dengan kemampuan 
guru untuk mengemas materi pelajaran dengan kreatif, inovatif 
dan variatif sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa yang 
berujung pada pencapaian hasil belajar. 
  Ketika proses pembelajaran berlangsung peserta didik 
pada kelas eksperimen terlihat sangat aktif. Model pembelajaran 
Stay and Stray yang digunakan pada kelas eksperimen melatih 
peserta didik untuk aktif berdiskusi dengan kelompoknya dan 
berbagi informasi dengan kelompok lain. Peserta didik 
memahami gambar beserta penjelasan yang terdapat di 
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Flashcard dengan kelompoknya dan menyampaikan informasi 
kepada kelompok lain. Flashcard merupakan salah satu bentuk 
media visual yang berisi gambar dan deskripsi singkat yang 
dapat meningkatkan daya ingat anak terhadap materi pelajaran. 
Menurut Arsyad (2011), media visual dapat memperlancar 
pemahaman dan memperkuat ingatan. 
  Kendala di kelas eksperimen saat menggunakan model 
pembelajaran Stay and Stray dengan media Flashcard yaitu 
peserta didik belum terbiasa menggunakan model pembelajaran 
Stay and Stray terlihat ketika pertemuan pertama terdapat 
beberapa peserta didik belum menguasai materi yang terdapat 
di Flashcard. Peserta didik yang belum maksimal menguasai 
materi menyebabkan kurangnya percaya diri saat 
menyampaikan kepada kelompok lain. 
   Peserta didik di kelas kontrol saat proses pembelajaran 
berlangsung terlihat tidak bersemangat atau mengantuk dan 
beberapa peserta didik mengobrol dengan teman 
sekelompoknya saat berdiskusi. Peserta didik mudah bosan 
ketika pembelajaran dikarenakan kurangnya kreativitas dan 
inovasi dalam menentukan model dan media pembelajaran. 
Istarani (2012) menyatakan bahwa kreativitas guru menjadi hal 
yang penting dalam proses pembelajaran. Penguasaan guru 
terhadap materi pelajaran harus diimbangi dengan kemampuan 
guru dalam menggunakan model pembelajaran dan media 
pembelajaran saat proses pembelajaran sehingga dapat 
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meningkatkan motivasi peserta didik yang berujung pada 
pencapaian hasil belajar. 
Keberhasilan seorang siswa dalam suatu pembelajaran 
dipengaruhi oleh faktor-faktor diantaranya mutu pengajaran guru 
dengan penerapan metode, model, pendekatan atau strategi 
pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dan tetap tertarik 
untuk belajar sehingga hasil belajar yang dicapai dapat maksimal 
(Yulinar, 2013). Sesuai dengan hasil penelitian Subratha (2007) 
bahwa model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil 
belajar dan kualitas proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan 
aktivitas siswa. 
Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar materi sistem 
pernapasan antara kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Stay and Stray dengan media Flashcard dan kelas 
kontrol menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok tanpa 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard.  Hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Stay and Stray dengan media Flashcard lebih baik dibandingkan 
menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok tanpa 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard.   
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D. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari bahwa 
masih banyak keterbatasan, antara lain: 
1. Keterbatasan tempat penelitian 
     Penelitian ini hanya terbatas pada satu tempat, yaitu di SMA 
Negeri 5 Semarang sehingga apabila ada perbedaan hasil pada 
penelitian di tempat lain, kemungkinan tidak jauh berbeda hasil 
penelitian yang diperoleh oleh peneliti. 
2. Keterbatasan waktu 
     Waktu memiliki peranan yang sangat penting dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan waktu 
dalam pengaplikasian model pembelajaran Stay and Stray dengan 
media Flashcard, selain itu aturan yang telah di sampaikan oleh 
guru belum sepenuhnya dipahami oleh peserta didik karena model 
pembelajaran dan media pembelajaran ini baru pertama kali mereka 
gunakan dalam pembelajaran. 
3. Keterbatasan materi 
     Penelitian ini terbatas pada materi sistem pernapasan, 
sehingga tidak menutup kemungkinan hasil penelitian yang berbeda 
akan diperoleh pada materi lain. Kemungkinan tidak jauh 
menyimpang dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
    Walaupun terdapat sejumlah keterbatasan, dapat diyakini bahwa 
data yang diperoleh dalam penelitian ini telah melalui prosedur yang 
benar sehingga dapat dipertanggungjawabkan. 
 
82 
 
 
 
 
 
 
82 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Model pembelajaran Stay and Stray dengan media Flashcard 
pada materi sistem pernapasan terbukti efektif terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 5 Semarang. Hal tersebut 
terbukti dari rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard pada materi sistem pernapasan adalah 93,5 dan kelas 
kontrol menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok tanpa 
menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan media 
Flashcard adalah 79,25. Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika α 
= 5% menghasilkan thitung ≤ t(1-α), dimana t(1-α) didapat dari daftar 
distribusi t dengan dk = 𝑛1  +  𝑛2 − 2, dan H0 ditolak jika jika α = 5% 
menghasilkan thitung > t(1-α ). Data yang diperoleh adalah thitung = 8,699 
dan ttabel = 1,669 karena thitung > ttabel  maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
B. Saran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dengan 
media Flashcard pada materi sistem pernapasan terbukti lebih 
efektif daripada pembelajaran dengan menggunakan metode 
ceramah dan diskusi kelompok tanpa menggunakan  model serta 
media pembelajaran. 
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Beberapa saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hal 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah   
a. Hendaknya dapat mensosialisasikan penggunaan model 
pembelajaran Stay and Stray dan media Flashcard sebagai 
model pembelajaran dan media pembelajaran pada materi 
sistem pernapasan 
b. Memberi dukungan terhadap pengembangan model 
pembelajaran Stay and Stray dan media Flashcard dalam 
kegiatan pembelajaran pada materi sistem pernapasan 
2. Bagi pendidik 
a. Menggunakan model pembelajaran Stay and Stray dan media 
Flashcard pada materi sistem pernapasan atau materi 
biologi lainnya untuk proses pembelajaran yang 
menyenangkan 
b. Hendaknya lebih mengoptimalkan penggunaan model 
pembelajaran dan media pembelajaran 
c. Guru dalam proses pembelajaran dapat membuat peserta 
didik lebih aktif  
3. Bagi peserta didik 
a. Hendaknya lebih memotivasi diri agar terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Stay and Stray dan media Flashcard pada materi sistem 
pernapasan 
b. Meningkatkan minat dalam pembelajaran biologi 
84 
 
4. Bagi pihak lain, dapat melakukan penelitian tentang penggunaan 
model pembelajaran Stay and Stray dan media Flashcard pada 
materi sistem pernapasan dengan mengukur variabel dari aspek 
afektif maupun psikomotorik yang belum terukur pada 
penelitian ini 
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